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Kinerja IHSG IHSG LQ-45
Close           2,676.52 522.48
Change                  6.30 (0.05)
+/- 0.24% -0.01%
Vol (juta) 4,279
Val (miliar) 3,702
Re

 
 

Minyak dunia tembus level US$82 per barel. Waspadai profit 
taking 
 
IHSG masih berhasil ditutup menguat meski tipis kemarin. Indeks 
ditutup pada posisi menguat +0.24% (6.30 poin) di level 2676.52 
dengan total nilai transaksi regular tercatat sebesar dan asing tercatat 
Rp. Sentiment negative datang dari bursa regional Asia dimana 
terjadi lonjakan angka inflasi China di bulan Februari yang tercatat 
sebesar 2.7%, naik dari sebelumnya yang tercatat sebesar 1.5%, serta 
adanya pelemahan pertumbuhan di Jepang yang mengurangi 
kepercayaan terhadap pulihnya ekonomi regional. Pertumbuhan 
ekonomi Jepang di kuartal IV 2009 adalah sebesar 3.8%, turun dari 
estimasi awal 4.6%. Sementara dari dalam negeri sentimen negatif 
datang dari rencana pemerintah untuk menaikkan TDL sebesar 15% 
pada Juli mendatang, dikhawatirkan akan banyak mematikan industri 
dalam negeri.
 
Pagi ini bursa AS ditutup kembali menguat tipis meski masih 
bergerak mixed sepanjangsesi perdagangan kemarin. Dow ditutup 
menguat pada posisi +0.42% (44.51 poin) dan Nasdaq Composite 
pun menguat pada posisi +0.4% (9.51 poin) pasca rilis data Jobless 
Claims untuk minggu yang berakhir tanggal 6 maret lalu dengan 
sedikit membaik di 462,000 dibandingkan dengan minggu 
sebelumnya yang sebesar 469,000. sementara data dari Departemen 
Perdagangan melaporkan bahwa defisit perdagangan sedikit 
membaik di posisi US$-37.3 miliar dibandingkan dengan posisi 
sebelumnya di posisi US$-40.2 miliar. 
 
Sementara pagi ini bursa regional Asia dibka menguat dengan Nikkei 
pagi ini berada di posisi +0.77% (82.44 poin) dipicu oleh pelemahan 
Nilai tukar Yen Jepang terhadap AS yang banyak membawa dampak 
positif terutama pada sektor yang berbasis ekspor.  
 
Pagi ini IHSG diprediksi akan masih mampu bergerak menguat 
terbatas dipicu oleh sentimen positif yang pagi ini melingkupi bursa 
baik dari bursa global, maupun regional. Harga minyak mentah dunia 
dan beberapa komoditas pertambangan dunia kembali rebound pagi 
ini. Minyak mentah menembus level US$82 per barel sehingga akan 
banyak membawa sentimen positif untuk sektor pertambangan dan 
energi. Waspadai potensi aksi profit taking di akhir minggu ini 
ditambah kondisi teknikal indeks yang sudah memasuki area 
overbought yang memberi sinyal bahwa koreksi akan terjadi dalam 
waktu dekat. Secara teknikal, IHSG diprediksi akan bergerak di 
dalam range titik support di level 2663 – 2650 dan titk resistance di 
level 2688 – 2700.   
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COMPOSITE (2,670.12, 2,687.12, 2,661.93, 2,676.52, +6.30298)

gional  +/- (%)
Dow J 10,611.84 44.51 0.42%
Nasdaq 2,368.46 9.51 0.40%
FTSE - 100 5,617.26 (23.31) -0.41%
Nikkei         10,664.95 101.03 0.96%
Hang S         21,228.20 19.91 0.09%
STI           2,873.91 11.62 0.41%
Dual Listing  USD % Rupiah
TLKM                37.80 0.21% 8,680
ISAT                31.61 0.57% 5,807

 SGD % Rupiah
BLTA                  0.10 0.00% 624
Most Active Tutup (+/-) (%)
 ELTY                   270 15 5.88%
 BUMI                2,525 50 2.02%
 COWL                   260 5 1.96%
 UNSP                   540 20 3.85%
 BMTR                   330 40 13.79%
 BHIT                   860 160 22.86%
Most Volume Tutup (+/-) (%)
 ELTY                   270 15 5.88%
 UNSP                   540 20 3.85%
 BNBR                     78 0 0.00%
 BMTR                   330 40 13.79%
 ENRG                   165 3 1.85%
 BUMI                2,525 50 2.02%
Interest Rate Terbaru Inflasi +/-
SBI (1 bln)                  6.45 Februari 0.3
SBI (3 bln)                  6.59 YTD 1.14
Deposito Rata-rata                  6.65 YOY 3.81
Kurs +/- (%)
IDR/USD                9,185 (3.00) -0.03%
IDR/Euro              12,528 32.23 0.26%
IDR/Pound              13,738 (12.70) -0.09%
IDR/Yen                   102 (0.37) -0.37%
IDR/$HK                1,184 (0.40) -0.03%
IDR/SGD                6,565 (3.53) -0.05%
IDR/AUD                8,378 (27.49) -0.33%
Commodities +/- (%)
Gold ($/t oz)           1,109.55 0.96 0.09%
Nickel ($/ m tonne)         21,125.00 (710.00) -3.25%
TIN ($/m tonne)         17,337.50 (362.50) -2.05%
CPO (Rp/Kg)           7,655.00 47.00 0.62%
Crude Oil ($/barrel)                82.19 0.24 0.29%
Natural Gas ($/MMBtu)                4.440 (0.15) -3.27%

Apr-10 Jun-10 Aug-10
Oil 82.17 82.89 83.71
Paramitra Mutual Funds +/- (%)
IRDC           3,891.31 10.12 0.26%
Paramitra Optimum              508.86 2.63 0.52%
IRDS           5,361.39 11.38 0.21%
Paramitra Premium              772.46 21.94 2.92%
IRDPT           2,158.10 0.26 0.01%
Paramitra Platinum B              927.87 0.07 0.01%
Fed Rate .
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Kenaikan TDL Matikan Industri UMKM 
Tarif dasar listrik (TDL) yang akan mengalami kenaikan sebesar 15 persen pada Juli mendatang, akan mematikan industri dalam 
negeri. Menteri Perindustrian (Menperin) menegaskan, pihaknya menolak kenaikan TDL ini dan akan membicarakan hal itu dengan 
Direktur Utama PLN supaya kenaikan TDL tidak berimbas pada industri, khususnya industri menengah. Selain itu, Menteri 
Perindustrian (Menperin) mengungkapkan, juga akan membicarakan kemungkinan melakukan modifikasi struktur tarif.  Sementara 
itu, Menteri Perindustrian (Menperin) mengatakan, pada pertengahan 2010, pembangkit listrik 10 MW di Kalimantan Timur dan 
Riau sudah dapat digunakan, sehingga pasokan listrik khususnya industri di pulau Jawa teratasi. 
 
BRI Targetkan Akuisisi Bank Agro Rampung Maksimal Juni 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) mengincar saham mayoritas atas PT Bank Agroniaga Tbk (AGRO). Rencana akuisisi Bank 
Agro pun diharapkan bisa kelar paling tidak semester I-2010 atau sekira Juni tahun ini. Dipastikan oleh Menteri Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN), BRI akan hadir sebagai pemegang saham mayoritas. Makin cepat (akuisisi) makin bagus. Kalau bisa semester I 
lebih bagus. dengan kehadiran Bank Agro, artinya akan semakin meluaskan jaringan kerja BRI. Kredit pertanian bisa dipenuhi oleh 
Bank Agro sebagai organ BRI. Terkait akuisisi itu, Direktur Utama BRI, berharap hal ini akan memunculkan sinergi di sektor 
penyaluran kredit pertanian, terutama kredit usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). BRI sendiri menganggarkan dana sebesar 
Rp2 triliun untuk mengakuisisi bank. Dana tersebut didapatkan dari penerbitan obligasi subordinasi pada akhir tahun lalu. Untuk 
mengesahkan aksi korporasi tersebut, pada Mei mendatang BRI akan melakukan rapat umum pemegang saham luar biasa 
(RUPSLB). Di sisi lain, terkait dengan rencana Jamsostek untuk mengakuisisi Bank Bukopin,  Menteri Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN)membenarkannya. Secara formal memang belum. tetapi secara konsultasi informal sudah. 
 
Bapepam Akhirnya Setujui RUPS MPPA 
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) menegaskan pihaknya menyetujui rapat umum pemegang 
saham PT Matahari Putra Prima Tbk (MPPA). Meski RUPS disetujui, bukan berarti regulator pasar modal itu menyetujui penjualan 
PT Matahari Departement Store (MDS). Namun Bapepam mengingatkan kepada publik bahwa kalau Bapepam setuju RUPS, tidak 
berarti setuju dengan penjualan itu. informasi yang dipaparkan manajemen MPPA dinilai sudah cukup jelas, sehingga pihaknya 
mengizinkan untuk melakukan RUPS. Namun, yang menentukan penjualan MDS adalah pemegang saham independen sebanyak 43 
persen. Karena itu, Bapepam meminta MPPA untuk membuat komitmen terkait penggunaan uang penjualan MDS secara detail. 
Bapepam juga meminta manajemen MPPA untuk memaparkan rencana bisnisnya ke media. Bapepam minta manajemen MPPA 
untuk menjelaskan kepada media, kasih table-nya untuk apa uangnya supaya jadi bukti bahwa mereka pernah bilang uang itu untuk 
apa saja. 
 
Bayar Kupon, BMRI Siapkan Dana Rp103,69 M. Bank Mandiri Cetak Laba Rp 6,72 Triliun
PT Bank Mandiri Tbk (BMRI) menyiapkan dana Rp103,69 miliar untuk pembayaran bunga ke-1 Obligasi Subordinasi Rupiah Bank 
Mandiri I tahun 2009. Pembayaran kupon ke-1 obligasit ersebut akan jatuh tempo tepatnya Kamis ini, sesuai pernyataan dari wali 
amanat perseroan PT Bank Permata Tbk (BNLI).Sebagai informasi, Bank Mandiri melakukan penawaran umum Obligasi 
Subordinasi Rupiah Bank Mandiri I Tahun 2009 senilai Rp3,5 triliun.Jumlah pokok obligasi subordinasi tersebut ditingkatkan 
menjadi Rp3,5 triliun dari rencana awal Rp3 triliun dengan pertimbangan untuk memenuhi permintaan pasar yang cukup besar 
selama periode bookbuilding dan untuk dapat menjangkau seluas mungkin investor. Bank beraset terbesar di Indonesia ini mencetak 
Rp 6,72 Triliun. Berdasarkan portal Bank Indonesia (BI), Kamis (11/3), Bank Mandiri mencetak laba operasional sebesar Rp 9,722. 
Dari laba itu, nilai pendapatan bunga Bank Mandiri mencapai Rp 15,75 triliun. Namun diingatkan bahwa data tersebut masih 
merupakan laporan yang un-audited.. 
 
Laba Bersih WIKA Diprediksi Rp186 Miliar 
PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) diperkirakan mendapatkan laba bersih sekira Rp186 miliar pada 2009 atau mengalami kenaikan jika 
dibandingkan dengan laba bersih di 2008 yang sebesar Rp157 miliar karena nilai proyek yang naik dan efisiensi. Selain itu, WIKA 
juga diperkirakan akan mendapatkan pendapatan sekira Rp6,5 triliun pada 2009 dibandingkan sebelumnya periode sama sebelumnya 
sekira Rp5 triliun. Bintang menambahkan, laba bersih perseroan dipatok tumbuh 30 persen dan pendapatan sekira 15 persen pada 
tahun ini.Sebelumnya, WIKA pun sudah meraih kontrak baru pada Desember 2009 sekira Rp10,30 triliun atau melampaui target 
sekira Rp9,39 triliun. Pada Desember 2009 yaitu MEP Kualanamu sebesar Rp262 miliar, Bandengan Fly Over sekira Rp86,69 
miliar, dan Jabung Ring Dyke Package sebesar Rp92,84 miliar. Manajemen mengatakan tetap optimistis target RKAP 2010 dapat 
tercapai dengan membaiknya kondisi ekonomi serta iklim investasi di Indonesia. WIKA menargetkan laba usaha sekira Rp428,80 
miliar dan laba kotor Rp786,94 miliar pada 2010. 
 
Mitra Adi Perkasa Bidik Revenue Tumbuh 18% 
PT Mitra Adi Perkasa Tbk (MAPI) menargetkan pertumbuhan pendapatan sekitar 18 persen pada 2010 ini. MAPI optimis akan 
meraih revenue untuk 2009 lalu tumbuh 15-20%. pertumbuhan pendapatan ini dikontribusikan dari Departemen Store MAPI sekitar 
43 persen dan 47 persen dari Special the Store termasuk fashion, children dan healty beauty.Perseroan pun akan membuat satu 
departemen store MAPI yakni SOGO yang akan hadir di Centra Park Podomoro City. Selain itu, perseroan akan mereexisting brand 
seperti Starbuck dan Burger King. Untuk reexisting brand akan mendorong revenue pendapatan perseroan. 
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http://www.kontan.co.id/index.php/keuangan/news/31929/Bank-Mandiri-Cetak-Laba-Rp-672-Triliun
http://ichart.finance.yahoo.com/z?s=mapi.jk&t=3m&q=c&l=off&z=m&a=v&p=s
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Saham Closing Support 2 Support 1 Pivot Point Resist 1 Resist 2 Harian Mingguan Tren PER PBV
AALI 24400 23,933      24,167       24,583          24,817       25,233    SELL BUY SELL 24.95 6.77
ADRO 1890 1,857        1,873         1,887            1,903         1,917      BUY BUY  13.41 3.75
ANTM 2150 2,100        2,125         2,150            2,175         2,200      BUY  45.74 2.66

ASII 39600 38,533      39,067       39,633          40,167       40,733    SELL BUY SELL 18.90 4.58
BBCA 5200 5,067        5,133         5,217            5,283         5,367      BUY BUY BULL 19.40 5.11
BBNI 1960 1,900        1,930         1,950            1,980         2,000      BUY BUY BULL 12.49 1.71
BBRI 7500 7,367        7,433         7,467            7,533         7,567      BUY BUY  13.16 3.54

BDMN 5000 4,900        4,950         5,025            5,075         5,150      SELL SELL SELL 24.04 2.81
BISI 1440 1,413        1,427         1,433            1,447         1,453      BUY BUY  17.56 4.06

BLTA 630 603           617            633               647            663         SELL SELL SELL 19.09 0.63
BMRI 4800 4,633        4,717         4,758            4,842         4,883      BUY BUY BULL 17.20 3.20
BNBR 78 76             77              78                 79              80           BUY BUY  78.00 0.98
BRPT 1320 1,233        1,277         1,303            1,347         1,373      BUY BUY BULL 12.00 1.36
BTEL 146 143           145            145               147            147         BUY BUY BULL 29.20 0.83
BUMI 2525 2,392        2,458         2,492            2,558         2,592      BUY BUY  9.53 2.72
DEWA 113 111           112            113               114            115         BUY BUY  #DIV/0! 0.62
ELSA 330 317           323            332               338            347         BUY  2.57 1.18
ELTY 270 260           265            275               280            290         BUY BUY BULL 45.00 1.18
ENRG 165 159           162            164               167            169         BUY BUY BULL -4.85 0.72
GGRM 27100 26,433      26,767       27,033          27,367       27,633    BUY BUY BULL 18.20 3.20
INCO 3975 3,908        3,942         3,983            4,017         4,058      SELL SELL SELL 55.99 2.49
INDF 3900 3,817        3,858         3,892            3,933         3,967      BUY BUY BULL 21.43 3.88
INDY 2275 2,192        2,233         2,267            2,308         2,342      SELL SELL SELL 16.48 2.31
INKP 2175 2,108        2,142         2,158            2,192         2,208      SELL SELL SELL -6.55 0.57
INTP 13950 13,683      13,817       13,933          14,067       14,183    BUY BUY BULL 21.90 5.63
ISAT 5800 5,533        5,667         5,733            5,867         5,933      SELL BUY  15.63 1.80
ITMG 32800 32,300      32,550       32,800          33,050       33,300    SELL BUY  11.42 5.20
JSMR 1780 1,747        1,763         1,787            1,803         1,827      SELL BUY SELL 15.35 1.85
KLBF 1710 1,670        1,690         1,700            1,720         1,730      BUY BUY  21.64 4.44
LPKR 530 503           517            523               537            543         SELL SELL  22.09 1.93
LSIP 9200 9,033        9,117         9,233            9,317         9,433      BUY BUY  21.90 3.92

MEDC 2675 2,525        2,600         2,650            2,725         2,775      BUY BUY  45.34 1.25
MIRA 240 233           237            238               242            243         SELL SELL  -1.56 1.29
PGAS 3975 3,892        3,933         3,967            4,008         4,042      BUY BUY BULL 14.94 10.58
PNBN 840 813           827            843               857            873         BUY BUY BULL 30.00 2.20
PTBA 16050 15,817      15,933       16,067          16,183       16,317    BUY BUY SELL 11.61 7.83
SGRO 2700 2,650        2,675         2,725            2,750         2,800      BUY BUY  26.73 3.25
SMCB 1980 1,920        1,950         2,000            2,030         2,080      BUY BUY BULL 27.13 5.38
SMGR 7750 7,617        7,683         7,767            7,833         7,917      BUY BUY BULL 15.19 5.52
TINS 2225 2,175        2,200         2,225            2,250         2,275      SELL BUY  130.88 3.53

TLKM 8600 8,467        8,533         8,617            8,683         8,767      SELL BUY  14.33 5.08
TRUB 116 113           114            116               117            119         SELL SELL  10.54 1.01
UNSP 540 513           527            533               547            553         BUY BUY BULL 7.60 0.80
UNTR 17400 17,133      17,267       17,383          17,517       17,633    BUY BUY BULL 15.45 4.70
UNVR 12000 11,200      11,600       12,400          12,800       13,600    BUY BUY BULL 30.62 31.41

 
 
 
 

 
 

Notes: 
• Jika harga saham dibuka di atas pivot, maka diprediksi harga saham akan naik. 

 

The information herein has been compiled by PT. Paramitra Alfa Sekuritas (Paramitra), from sources that we 
believe are reliable, but no representation or warranty, expressed or implied, and as to its accuracy or completeness. 
All opinions and estimates included in this document constitute our judgment as of this date and are subject to 
change without notice. This information is not an offer to sell or buy any securities. Neither Paramitra nor its 
affiliates and employees accept any liability whatsoever for any loss arising from any use of this information. 
Members of Paramitra and its affiliates and employees may from time to time have a position in or with the 
securities mentioned herein. 

PT. Paramitra Alfa Sekuritas 
Cyber 2 Tower 20th Floor, Suite 2001 
Jl. HR Rasuna Said Blok X-5 No. 13 
Jakarta 12950 
 Telp. : 3002-6700, Fax : 3002-6910 
Website : www.paramitra.com 



 
PARAMITRA               Fokus pagi
 Indonesia Government Securities Yield Curve                                      Friday, March 12, 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

 The information herein has been compiled by PT. Paramitra Alfa Sekuritas (Paramitra), from sources that we 
believe are reliable, but no representation or warranty, expressed or implied, and as to its accuracy or completeness. 
All opinions and estimates included in this document constitute our judgment as of this date and are subject to 
change without notice. This information is not an offer to sell or buy any securities. Neither Paramitra nor its 
affiliates and employees accept any liability whatsoever for any loss arising from any use of this information. 
Members of Paramitra and its affiliates and employees may from time to time have a position in or with the 
securities mentioned herein. 

PT. Paramitra Alfa Sekuritas 
Cyber 2 Tower 20th Floor, Suite 2001 
Jl. HR Rasuna Said Blok X-5 No. 13 
Jakarta 12950 
 Telp. : 3002-6700, Fax : 3002-6910 
Website : www.paramitra.com 


	Kenaikan TDL Matikan Industri UMKM

